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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa S Es (dengan titik diatas)
€ Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik dibawah)
< Kha Kh Ka dan Ha




Dal D De
> Zal Z Zet (dengan titik diatas)
’ Ra R Er
’ Zai Z Zet
o Sin S Es
J‘ Syin Sy Es dan ye
v Sad S Es (dengan titik di bawah)
g Dad D De (dengan titik di bawah)
- Ta T Te (dengan titik di bawah)
~ Za Z Zet (dengan titik di bawah)
C ‘Ain ‘. Apostrof terbalik
d Gain G Ge
= Fa F Ef
° | Qof Q Qi
. Kaf -Ku Ka

Vi




J Lam L El

f Mim M Em

° Nun N En

7 Wau W We

» Ha H Ha

: Hamzah _ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di
akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I |
[ Dammah U U

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan
tanda
S e /1. fathah dan alifatau ya a a dan garis di
atas
S - kasrah dan ya i | idan garis di atas
5. dammah dan wau u | udan garis di atas
Contoh:

A _
= mata
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<Y . rama
& qila

= yamutu

4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan
ha (h). Contoh:

Jubli &y : Raudah al-attal
Lnd i5udy o Al-madinah al-fadilah

84 . Al-hikmah



5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda fasydid (=), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

Contoh

Rabbana
i Najjaina
& Akhay
3 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
Contoh:
P i (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

& . <arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
S Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
: Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i Al-falsafah
e AlL-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

ik Ta’muruna
e . Al-nau’
RC Syai’un
Lsd . Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-
Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal

al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-tadwin.
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9. Lafaz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: & (3 :
dinullah , & : billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & &5 i3 34

. hum 1 rahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
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awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan. Contoh: Nasir al-Din al-Tusi, Abu Nasr

al-Farabi, dan Al-Gazali
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ABSTRAK

Pernikahan merupakan kebutuhan hidup bagi seluruh umat manusia sejak zaman
dahulu hingga sekarang, dan juga sebagai salah satu perbuatan hukum Islam, oleh karena
itu pernikahan juga mempunyai akibat hukum. Dalam membangun sebuah rumah tangga,
dari segi usia sangat berpengaruh terhadap psikologi suami dan istri. Bagi pria dan wanita
yang hendak menikah, harus siap segalahya, yaitu dari segi usia yang sudah matang. Oleh
karenanya dalam hal ini UU Nomor 16 Tahun 2019 atas perubahan dari UU Nomor 1
Tahun 1974 menjelaskan bahwa usia menikah bagi laki-laki dan perempuan adalah 19
tahun. Penelitian ini membahas Putusan Perkara Nomor 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg terkait
dispensasi nikah yang ditinjau dengan pendekatan maslahah mursalah.

Dalam rumusan diatas, penulis tertarik untuk merumuskan masalah yaitu sebagai
berikut: 1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan dispensasi nikah usia dini
di Pengadilan Agama Serang Putusan Nomor : 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg dalam perspektif
Maslahah Mursalah? 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap dispensasi nikah usia
dini di Pengadilan Agama Serang dalam perspektif Maslahah Mursalah? 3. Faktor-faktor
apa saja yang melatarbelakangi pengajuan dispensasi nikah tersebut ditinjau dari Maslahah
Mursalah?

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan yuridis normatif
yang bertumpu pada data sekunder. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
sosiologis terutama untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi
pengajuan dispensasi nikah usia dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum
normatif dan penelitian kualitatif.

Kesimpulannya adalah dalam putusannya, Majelis Hakim telah mempertimbangkan
beberapa faktor hingga dispensasi diberikan kepada Pemohon. Pertimbangan tersebut antara
lain: duduk perkara, kedua calon mempelai sudah menjalin hubungan selama 3 tahun,
penolakan dari KUA, dan tidak ada hubungan nasab, persusuan dan semenda antara kedua
calon mempelai. Berdasarkan semua pertimbangan tersebu, terlebih kedua calon mempelai
telah menjalin hubungan selama 3 tahun, maka dikabulkanlah dispensasi itu. Hubungan yang
selama itu tentu akan mengakibatkan mudarat jika dispensasi itu ditolak. Mudaratnya jauh
lebih besar, terlebih tidak ada jaminan bahwa keduanya dapat menjaga diri. Para ulama
berupaya mengonversi tanda alamiah balig ke dalam usia atau umur. Hanya saja, mereka
berbeda pendapat dalam menentukannya. Ada dua masalah dalam perbedaan mereka, yaitu:
pembatasan perkara halal dan pernikahan Aisyah r.a. yang di bawah umur. Di sinilah maslahah
mursalah menemukan urgensinya. Pembatasan perkara halal bukan berarti larangan, tetapi
lebih ditujukan karena ada kemaslahatan, mudarat yang ditolak atau tindakan preventif. Maka
pembatasan perkara halal, dalam hal ini batas usia minimal 19 tahun, telah memenuhi kriteria
mashlahah mursalah. Terdapat sembilan faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini,
yaitu: faktor sosial, kesehatan, pola asuh keluarga, ekonomi, teknologi informasi, budaya,
pendidikan, agama, dan hukum.

Kata kunci: pernikahan dini, dispensasi, mashlahah mursalah.
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ABSTRACT

Marriage is a necessity of life for all mankind since ancient times until now, and also
as an act of Islamic law, therefore marriage also has legal consequences. In building a
household, in terms of age is very influential on the psychology of husband and wife. For
men and women who want to get married, everything must be ready, namely in terms of a
mature age. Therefore, in this case Law Number 16 of 2019 on the amendment of Law
Number 1 of 1974 explains that the marriage age for men and women is 19 years. This
study discusses the Decision on Case Number 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg related to marriage
dispensation which is reviewed with the maslahah mursalah approach.

In the above formulation, the authors are interested in formulating the problem as
follows: 1. What is the judge's consideration in deciding the dispensation for early
marriage at the Serang Religious Court Decision Number: 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg in the
perspective of Maslahah Mursalah? 2. How does Islamic law review the dispensation for
early marriage at the Serang Religious Court in the perspective of Maslahah Mursalah? 3.
What are the factors behind the application of the marriage dispensation in terms of
Maslahah Mursalah?

The approach in this research is to use a normative juridical approach which is based
on secondary data. This study also uses a sociological approach, especially to find out
what factors are behind the application for early marriage dispensation. This research uses
normative legal research and qualitative research.

The conclusion is that in its decision, the Panel of Judges has considered several
factors until the dispensation is granted to the Petitioner. These considerations include: the
case, the two prospective brides have been in a relationship for 3 years, the rejection of the
KUA, and there is no relationship. Based on all these considerations, especially if the two
prospective brides have been in a relationship for 3 years, the dispensation was granted.
The relationship that had been going on for so long would have resulted in harm if the
dispensation was rejected. The harm is far greater, moreover there is no guarantee that the
two can take care of themselves. The scholars tried to convert the natural signs of puberty
into age or age. However, they differ in their opinion in determining it. There are two
problems in their differences, namely: the limitation of halal cases and the marriage of
Aisyah r.a. who are underage. This is where maslahah mursalah finds its urgency.
Restriction of halal cases does not mean prohibition, but is more intended because there
are benefits, rejected harm or preventive actions. So the limitation of halal cases, in this
case the minimum age limit of 19 years, has met the criteria for mashlahah mursalah.
There are nine factors that encourage early marriage, namely: social factors, health, family
upbringing, economy, information technology, culture, education, religion, and law.

Keywords: early marriage, dispensation, mashlahah mursalah.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT atas segala karunia dan ridho-Nya yang telah diberikan kepada
penulis. Berkat izin serta pertolongan-Nya penulis dapat
menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarganya, sahabatnya dan para pengikutnya sampai akhir zaman.

Berkat rahmat-Nya, sehingga tesis dengan judul “DISPENSASI
NIKAH USIA DINI : PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH
(Analisis Yuridis Putusan Pengadilan Agama Serang Nomor Perkara:
1653/Pdt.P/2019/PA.Srg) ini dapat diselesaikan, untuk memenuhi
syarat memperoleh gelar Magister Hukum (MH) Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Beberapa hal yang mendorong ketertarikan penyusun
mengangkat judul tesis di atas, yaitu fenomena pernikahan usia dini di
masyarakat, untuk mengetahui sebab akibat mengajukan dispensasi
nikah usia dini di Pengadilan Agama Serang, alasannya apa sehingga
mengajukan dispensasi nikah usia dini tersebut.

Penulis berharap tesis ini menambah wawasan dan pengetahuan

bagi para pembaca, khususnya mengenai Hukum Keluarga Islam.
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